














Reflief 11 
Konferensi Tentara Keamanan Rakyat 

The Conference of People 's Security Soldiers (TKR) 
Caption 
Konferensi TKR di Yagyakarta 12 Bovember 1945 
Memilih Kolonel Soedirman sebagai pimpinan tertinggi 
secara in absentia. 

The Conference of the Peole 's Security Soldiers (TKR) 
was held in Yagyakarta, on 12 November 1945, and 
Colonel Soedirman was elected in absentia as the High 
Commander. 

Reflief 12 
Menjadi Penglima Besar 

As Commander-in Chief 
Caption 
" lnilah penglima Besarmu", kata Presiden Sukarno di 
hadapan para Perwira StaffMarkas Tertinggi TKR di 
Yagyakarta 18 Desember 1945. 

"This is yaur Commander-in Chief," said President 
Sukarno referring to Soedirman in front of the TKR high 
officials at the TKR Headquarters in Yogyakarta on 18 
December 1945 



Reflief 13 
Mengucapkan Sumpah Sebagai Penglima Besar 

Taking the Oath as Commander-in-Chief 
Caption 
Jenderal Soedirman Mengucapkan Sumpah Sebagai Penglima 
Besar 

Tentara Repulik Indonesia di Istana Negara Yogyakarta 25 Mei 
1964. 

General Soedirman taking as Commander-in-Chief of the Army 
of the Repulic of Indonesia at the State Palace in Yahyakarta on 
25 May 1946. 

Reflief 14 
Shalat ldul Adha 

ldul Adha Prayers 
Caption 
Bersama umat Islam Jenderal Soedirman melaksanakan sholat 
ldul Adha di Lapangan Gambir 3 November 1946 

Along With other Moslems, General Soedirman prayed at the 
accasion of ldul Adha at Gambir Field on 3 November 1946 



Reflief 15 
Perundingan Linggarjati . 

Langgarjati Conterence 
Coption 
Pada I 0 November 1946 dilaksanakan di Langgarjati 
Kabupaten Kuningan. 

The Linggarjadi Conference was held on I 0 November 
1946 between the Indonesia Government with the Dutch 
Representatives in Linggarjati, Regency ofkuningan. 

Reflief 16 
Agresi Militer Belanda I 
The First Dutch Military Aggression 
Caption 
Menyikapi Agresi Militer Belanda I Panglima Besar Soedinnan 
Menyarnpaikan pidato melalui Radio Republik Indonesia 
Stasiun Yagyakarta 21 Juli 1947 Dengan Sandi " lbu Pertiwi 
Memanggil". 

In responding to the Firest Dutch Military Aggression, the 
Commander-in-ChiefSoedirman delivered a speech broadcasted 
from the Radio of the Republic oflndonesia Station (RRI) in 
Yagyakarta, on 21 July 1947 with special code:" Mother Nation 
Clls" 



Retlief 17 
Perjanjian Renville 

Renville Agreement 
Caption 
Perjanjiang Renville (1948) Antara Republik Indonesia dengan 
Belanda Mengakibat RI Semakin Sempit. 

The Renville Agreement (1948) between the Republic of 
Indonesia and the Dutch led to a norrower area ot the Republic. 

Retlief 18 
TNI Hijrah 

The Army Evacuated to West Jacva 
Caption 
Di Delanggu Presiden Sukarno dan Panglima Besar Soedirrnan 
menerima pasukan TNI dan keluarga yang hijrah dari Jawa 
Baral akibat Perjanjian Renville. 

In Delanggu, Prisident Sukarno and the Commander-in-Chief 
Soedirrnan welcomed the Army troops and their families 
evacuating West Jaca. 



Reflief 19 
Serangan Terhadap Ibukota Republik Indonesia 

Attack on the Capital City of the Republic of Indonesia 
Caption 
Belanda melanggar perjanjian Renville Dan Melancarkan Agresi 
Militer II yang Dimulai Dengan Menyerang lbukota RI di 
Y agyakarta pada 19 Desember I 948 

The Dutch breached the Renville Agreement and attacked the 
capital city 

Yogyakarta in their Second Military Aggression on 19 Desember 
1948 

Relief20 
Memutuskan Bergerilya 

Taking Guerrilla Strategy 
Caption 
Panglima besar Soedirman Memutuskan Bergeriya Setelah 
Menghadap Presiden Sukarno Pada Hari Minggu 19 December 
1948 . 

Commander-in - ChiefSoedriman decided to wage guerrill warfare 
after reporting to President Sukarno in Sunday, 19 December 1948. 



Relief2 1 
Perintah Kilat 

Emergency Command 
Caption 
Dalam keadan Sakit Penglima Besar Soedirman Menulis 
Perintah Kilat yang disiarkan melalui RRI Stasiun 
Yogyakarta agar Angkatan perang Menjalankan Rencana 
Yang telah Ditetapkan . 

Despite his illness, Commander-in Chief Soedirman ordered 
an emergency command that was broadcasted by the RR! 
Yagyakarta Station to execute the planned strategy of the 
Armed Forces. 

Relief22 
Berangkat Bergerilya 

Starting the Guerrilla 
Caption 
Panglima Besar Soedirman Berpamitan kepada Keluarga 
Untuk Bergerilya 

Commander-in Chief Soedirman bids goodbye to his family 
to start hi s guerrill a. 



Rclief23 
Pcngorbanan Bu Dirrnan 

Mrs. Socdirrnan's sacrifice 
Caption 
Bu Dirrnan lkhlas Mneyerahkan Perhiasan Miliknya Untuk 
Membantu Perjuangan Gerilya 

Mrs. Soedirrnan self-willingly sold her jewclty to help finance 
the guerrilla. 

Rclief24 
Memimpin Gerilya 

Leading the Guerrilla 
Caption 
Penglima Besar Soedirrnan Memimpin Gerilya Dengan 
Menempuh Medan Yang Sulit. 

Commander-in Chief Socdirrnan led the guerrilla war passing 
through adverse land. 



Rclicf25 
Mcmimpin Gerilya Naik Dokar 

Leading the Guerrilla an a carriage 
Caption 
Panglima Besar Soedirrnan Mclanjutkan Pcrjalanan Gerilya 
Dari Playcn kc Semanu Naik Dokar yang Ditarik oleh Para 
Pcngawalnya. 

Commander-in-ChiefSoedirrnan continued his Guerrilla 
journey from Playen to Scmanu on a carriage drawn by his 
soldiers. 

Rclicf26 
Mcmimpin Gerilya Di Atas Tandu 

Leading the Guerrilla on a Stretcher 
Caption 
Mcskipun Sakit dan Harns Ditandu Pangilma Bcsar 
Socdirrnan Mclanjutkan Perjalanan Gcrilya. 

Despite being ill and carried on a astrechcr. Commander
in-chicf 

Socdirrnan moved on his Guerrilla journey 



Rclicf27 
Pcristiwa Gunung Wilis 

Despite being ill and carried on a stretcher, Commander-in-Chief Socdinnan 
moved on his Guirrillajoumey. 

Dalam Pcrjalanan Gcrilya di sekitar Gunung Wilis Panglima Bcsar Socdinnan 
dan Rombongan Lolos dari pengerjaan tcntara Bclanda. 

In the middle of his Guerrilla journey around Mount Wills, Commander-in 
ChicfSoedinnan and his troops escaped from the Dutch's pursuit. 

Capation 
Relief 28 
Menyamar scbagai pcnduduk setcmpat 

Disguised as a local commoner 
Capati on 
Untuk mcngclabui musuh Panglima Bcsar Soedinnan mcngganti Nama dan 
Menyamar scbagai pcnduduk. 

To fool the enemy, Commandcr-in-ChiefSocdinnan changed his name and 
was disguised as a local commoner. 



Rclicf29 
Markas Bcsar Komando Gerilya Di Sobo Pacitan 

The Headquarters of the Guerrilla Command in Sobo 
Paci tan 
Capation 
Antara 1 April - 7 Juli 1949 Pak Dirman mcngcndalikan 
jalannya pcrang Gcrilya dari Markas Bcsar Komando di 
Sobo Pacitan 

From 1 April to 7 July 1949, Pak Dirman took command 
of the Guerrilla war from the Headquartcs in Sobo Pacitan. 

Rclicf30 
Scrangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta 
Mass Attack on 1 March 1949 in Yogyakarta 
Capati on 
TN! mcnduduki Yogyakarta selarna 6 jam yang bcrdampak 
Politis sccara lntemasional dan suasana dapur urnurn yang 
mcndukung pcrjuangan gerilya. 

The Indonesian Armed Forces seized Yogyakarta for 6 
hours with intcmasional repercussions and political 
implications. The activities in the soup kitchen to support 
the Guerrilla. 



Relicf3 l 
Komunikasi dengan Ketua Pemerintah Darurat Republik Indonesia 

Communicating with the Head of the Temporary Government of 
the Republic of Indonesia 
Capati on 
Pcngiriman Surat Telegram dari panglima Besar Soedinnan Kcpada 
Ketua PDRI Mr. Syafruddin Prawiranegara di Sumatra dan Suasana 
perundingan Roem Royen 7 Mei 1949 

Sending the telegram from the Commandcr-in-ChiefSocdinnan 
to the Head of the Temporary Government Mr. Syafruddin 
Prawiranegara in Sumatra and the situation of the Roem Royen 
Meeting on 7 May 1949. 

Relief32 
Penarikan Tentara Bclanda 

Withdrawal of the Dutch Troops 
Capati on 
Suasana penarikan Mundur tentara Bclanda dari Y ogyakarta sctelah 
pemyataan Roem Royen 

The withdrawal of the Dutch trops from Yogyakarta after the Roem 
Royen Statement 



Relief33 
Menerima Laporan Letko! Soeharto 

Commander-in-ChiefSoedirman receiving a report from 
Let. Col Socharto 

Panglima Bcsar Jcndral Soedirman mencrima laporan dari 
Komandan Brigade IO Letko! Socharto di Wonosari pada 
9 Juli tcntang situasi yang sudah aman di Yogyakarta. 

Commander-in-Chief Soedirman receiving a report from 
Commander of Brigade 10, Let. Col Socharto, in Wonosari 
On 9 July 1949, describing the secured situation in 
Y ogyakarta. 

Rclicf34 
Kembali kc Y ogyakarta 

Return to Y ogyakarta 
Capati on 
Pada I 0 Juli 1949 Panglima Bcsar Socdirman Dijcmput di 
Dacrah Prambanan dan kembali kc Yogyakarta. 

On I 0 July 1949 Commander-in-Chief Socdirman was 
greeted at Prambanan Temple Arca and return to Yogyakarta 



Rclicf35 
Pertcmuan dengan Presidcn dan Wakil Prcsiden 

Meeting with the President and Yee President 
Capati on 
Suasana pertemuan bcrlangsung mcngharukan antara panglima besar 
Soedirman dengan Prcsiden Soekamo dan Wakil Presidcn Moh. Hatta di 
Gedung Agung Y ogyakarta 

An emotionally-moving situation at the meeting between the Commander
in-Chief and President Soekamo and Vice President Moh. Hatta at Gcdung 
Agung, Y ogyakarta 

Rclief36 
Mencrima Parade Kchormatan 

Receiving the Honors Parade 
Capati on 
Panglima Besar Soedirman menerima parade kehormatan dari Prajurit TN! 
yang dipimpin oleh Letko! Socharto di Alun-alun Lor Yogyakarta 

Commandcr-in-ChiefSoedirman greeting the Honors Parade of the Armed 
Forces led by Let. Col Soeharto at the Northern City Square ofYogyakarta 



Rclicf37 
Dirawat Di Rumah Sakit Panti Rapih 

Hospitalized at Panti Rapih 
Capation 
Dalam pcrawatan di Rumah Sakit Panglima Besar 
Soedirman tctap mcngcndalikan Komando dan 
Sempat mcnulis puisi. 

From the hospital, Commander-in-ChiefSoedirman 
could still take charge of the command and had time 
to wri tc poetry 

Relief 38 
Panglima Bcsar Soedirman 

Commandcr-in-ChiefSoedirman Passed Away 
Capati on 
Pada 29 Januari 1950 Panglima Bcsar Soedirman 
wafat dan dimakamkan kccsokan harinya pukul 
11.00 dengan upacara mi liter dan dilepas ribuan 
pelayat mcnuju taman makam. 

On 29 January 1950, Commander-in-Chief 
Socdirman passed away and was buried the 
following day at 11 .00 with a military ceremony 
and thousands of mourners at the burial. 



Seodinnan Memorial Park 
Soedinnan Memorial Park 

The original sentence is : 
The attained and graduated independence must never ever be surrendered or handed 
over to anvonc that will colonizte ""<l "'""r"« 11< 



1'1.m ... =!WJ'1:J~ HY•~• l:.W.:.lJ:.i• Ml.W.l:J.. t.m.:..w. 
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(Summarized from the Mandate of the Commander-in-Chief Soedirman on ... ) 

(Amanat 17 Pebruari 1946) 
(Mandate of 17 February 1946) 
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Anak-anakku, tentara Indonesia, kamu bukanlah serdadu scwaan, tctapi tcntara yang 
beridcologi, yang sanggup bcrjuang dan mcncmpuh untuk kelurahan lanah Airmu. 
(Amanat tanggal .. . ) 

(Amanat tanggal .. .. ) 

(Delivered on .. . ) 



Despite having only one long functioning and being carried on a stretcher, 
Soedirman persevered. 

If Soedirman surrendered at the time, would there still be a country (Indonesia)? 
Would the red and white flag remain hoisted? 






